3. TABEL PEMBAHASAN
Tabel 4. Pengaruh aktivitas fisik terhadap stres oksidatif

Jenis

. Desain I - : Sor Parameter - kadar Jumlah
No Referensi Studi Karakteristik populasi Paparan Kontrol Durasi éilgll(wtas yang Diuji Hasil Perlakuan MDA L eukosit
kelompok remaja tidak 0,809
Kadar MDA terlatih (sebelum) pmol/L*
mengalami
. S .. . Latihan bersepeda peningkatan
20 remaja laki-laki yang terdiri dari ;
10 laki-laki terlatih dengan frekuensi (aero_blk) | k_plada_ setellahh o
latihan rutin minimal 3 kali seminggu "o e 1@ "al.i: Kadar bRglanraga kelompok remaja tidak 1,256
Eksperime  selama 5 tahun terakhir berumur rata- Y29 tegeti : malondiald ~ [8MUN  Pada terlatih (sesudah) Hmol/L*
Algul et (n=10) Tidak ada . Ergocycle kelompok
1 n rata 21,2 tahun. . 30 menit ehyde ;
al.., 2018 S 3 Latihan bersepeda  data (bersepeda) terlatih  kadar
10 laki-laki tidak terlatih dengan (aerobik) ada (MDA) MDA lebih
frekuensi latihan fisik tidak lebih dari : Paca serum kelompok remaja 0,766
: . remaja laki-laki rendah np J
L jam selama 1 minSgy Ylalam lainnya yang tidak dibandin terlatih (sebelum) umol/L
setahun,berumur rata-rata 23,4 tahun Y y_ 9 9
terlatih (n=10) dengan
kelompok
tidak terlatih kelompok remaja 0,960
terlatih (sesudah) pmol/L*
Terjadi (hKelom
J pok
Kelompok peningkatan perlakuan aerobik
perlakuan MDA  pada (sebelum) 0,197
aerobik diberi kedua
34 mahasiswa perlakuan kelompok,
FKIP Bina Darma dengan lari 2 baik pada | K
dibagi menjadi 2 x 800 m kelompok (I)ll<ekompo bik
kelompok selama 120  Kadar perlakuan per aduzn aerool 0214
2 Husin, Eksperime 34 mahasiswa FKIP Bina Darma  (l)Kelompok tidak ada 90 — 120  detik. malondiald  anaerobik (sesudah)
2016 n tidak terlatih perlakuan aerobik  data detik Kelompok ehyde maupun
(n=17) perlakuan (MDA) kelompok
(I1)Kelompok anaerobik perlakuan
perlakuan diberi aerobik.
anaerobik (n=17) perlakuan Peningkatan (IKelompok .
dengan lari kadar MDA ini  perlakuan  anaerobik 0,189
sprint  selama menunjukkan (sebelum)
90 detik. adanya

peningkatan
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radikal
bebas yang
menyebabkan
terjadinya
peningkatan
kadar MDA.
Namun kedua (IDKelompok
kelomnok perlakuan  anaerobik 0,303
tidak P (sesudah)
menunjukkan
perbedaan
yang
signifikan.
o . - 8,1660
Terjadi Sebelum latihan fisik nmol/ml*
peningkatan
secara
. o . .. 8orang melakukan signifikan
8 Maha5|svya Ial_<| laki UK.M i njé aktivitas fisik latihan Wadar : kadar MDA
. Kempo Universitas Negeri Surabaya, : h . malondiald . ;
Alamsyah Eksperime submaksimal Tidak ada . submaksimal (malondialdehi
berumur 18-20 tahun , sehat , 2 menit ehyde
12015 n tidak merokok, IMT (indeks massa A embu  dafy EThY (MDA) g foigen
tubuh) 22 + 2 ! berpasangan putra berpasangan lash melakukan Sesudah latihan fisik 13,1855
- di malam hari P aktivitas  fisik nmol/ml*
submaksimal
embu
berpasangan
(A) Kelompok 6,84
aktivitas fisik aerobik 103/1*
iadi re-test
(R eompok i 7
20 orang dibagi aktivitas fisik oty (A)Kelompok aktivitas 11,01
menjadi 2 aerobik Juman fisik aerobik (post- 103/1*
; leukosit yang  yaqt
kelompok, dengan lari - ) est)
. signifikan baik
Harahap Eksperime 20  orang mahasiswa llmu  (A)Kelompok Tidak ada selama 15 ST s B omnok
et al P keolahragaan ~ Universitas Negeri  aktivitas fisik S, 1o 15 menit menit ERosit gktivitas f’i)sik ®) Kelompok 7,54
2017 Medan yang dipilih secara acak aerobik (n=10) (B)Kelompok aerobik aktivitas fisik 103/1*
(B)Kelompok aktivitas fisik anaerobik (pre-test)
b B ; maupun
aktivitas fisik anaerobik
k. . kelompok
anaerobik (n=10) dengan lari aktivitas fisik
sprint 300 m anaerobik (B)Kelompok aktivitas 11,00
fisik anaerobik (post- 103/1*
test)
24 orang dibagi Terjadi 6.76%
Mukarrom . 24 wanita obesitas sehat, tidak teratur ~ menjadi 2 (I)Tidak Aqua jogging, perbedaan (A)Kelompok latihan !
Eksperime X . o . Jumlah .
ah et al., n berolahraga, tidak menopause dalam  kelompok : diberi 60 menit aqua run, | eukosit yang aquarobik (pre-test)
2013 2 bulan sebelum penelitian (0] Kelompok  perlakuan aqua fitness signifikan
aquarobik (n=12) antara
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(D)) Kelompok
kontrol (n=12)

kelompok
kontrol ~ dan
aquarobik baik
sebelum
maupun
sesudah diberi
perlakuan.
Dan terjadi
peningkatan
jumlah
leukosit yang
signifikan pada
kedua
kelompok
tersebut.

(A)Kelompok latihan

*
aquarobik (post-test) 8,64
(B)Kelompok  kontrol "
(pre-test) 7,68
(B)Kelompok 8,11*

kontrol(post-test)

Keterangan: * = signifikan



Tabel 5. Pengaruh suplemen vitamin C terhadap stres oksidatif
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No Refere Desain Karakteristi Paparan Dosis Kandunga Bentuk Durasi Jenis Parame Hasil Perlakua kadar MDA Antioksid
nsi Studi k populasi n (Single  vitamin c Aktivi  ter yang n an Antioksidan endogen
compound (suplemen/ala tas Diuji eksogen
/multiple mi dari bahan Fisik K_adar_ Kada Kad Kadar Kadar Kadar
compound pangan) Vitamin r a GSH-Px SoD CAT
) € TAC __ GSH
S
b . g 1,54 nm/ml* mm/I*
Terjadi (pre-
peningkatan exercise)
Latiha kadar
Kadar s
i aldndi malondialde
20 lakilaki f(e“’b' aldehyde Egge (MtDog)l
Poulab ~ non-atlet €lomp vitamin C . (MDA), . Kelompok
1 et al Eksperi dengan rata- vitamin C 1000 single Suplemen 4 seperti b antioxidant vitamin C
“' men 9 Kelompok . compound P minggu  tread .. capacity 1 220 nm/mi* 2,63
2015 rata  umur mg/hari : antioxid ; (pos AL /1%
placebo mill (TAC) baik i mm
24,15 tahun,. ant exercise)
selam TR pada
a 45 pacity kelompok
it (TAC) itami c
meni vitamin Kelompok Lo
mlaupkLJm placebo 1,81 nm/ml ]
placebo. (pre-
exercise)
Kelompok
placebo 2,65 nm/ml 2,22
(post- mm/l
exercise)
Kadar MDA
i Sebelum
giﬁ"’x’ gan | SUplemen 0948 anOdIQdO ﬁ?ng?/ml 0,03 1004
SODY pada vitamin C  nmol/ml* * - U/ml* nmol/ml*
T (resting)
Ka?ard kelelahan
ooy o W0 spaur
Patlar Ksperi berumur I Vitamin . i de saat level st_JthemenC 15,16 30,04 60.65 0.07 14.90
2 et al. Eksperi rata-rata 21,5 Vltgmln C selama  sebanyak gindre Suplemen 4. Tr_ead istirahat. Ul nmol/ml* mg/d X ! !
" men y 4 minggu (n=10) 300 compound minggu  mill (MDA) (exhaustio * nmol/ml U/ml* nmol/ml*
2017 tahun, berat mg/mingou GSH- Kadar MDA n) | "
badan rata- g'mingg ; pada level
(n=10) Px,
rata 67,89 kg CAT kelelahan
dan SOD m(le(nghasnka Sesudah
nkadaryang - giplemen 08,62 2264 49,08
cukup tinggi L N 0,04 9,28
vitamin C  nmol/ml mg/d nmol/ml - -
namun 1 1 - U/ml nmol/ml
setelah (resting)

diberi
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suplemen
vitamin  C
mengalami Sesudah
penurunan suplemen
yang vtmin ¢ 1168 3208 6354 0,08 1588
signifikan. (exhaustio nmol/ml nlg/d ’r:mollml U/mi* nmol/ml*
n) !
Kelompok
olahraga
akut N 55,40
(sebelum 8,04 pmoliL pmol/L*
berolahrag
30 laki-laki a)
sehat s
berumur
rata-rata 22,5
tahun, berat ~ Kelompok latihan
badan rata- reguler  dengan
rata 70,6 kg, Vitamin C + Terjadi
dan 30 atlet  aktivitas fisik 2 peningkatan Kelompok
laki-laki hari sekali kadar olahraga
dengan umur  (kelompok  atlet Kadar vitamin -~ C et i 67,37
Popovi rata-rata 245 profesional) (n= malondi  setelah (setelah 4,40 pumol/L mol/L*
¢ et Eksperi  Lanun berat 30) ' vitamin C2  single Wi Toryoou berolahrag
al men badan rata- Kelompok latihan grihari compound Suplemen 14 hari mill (MDA) fisik(olahrag a)
20’15 rata 76,6 kg. akut dengan dan a), kadar
Tidak Vitamin C + vitamin MDA
merokok,tida aktivitas fisik C mengalami
k sedang  setiap hari penurunan
mengonsums (kelompok  laki- setelah
i vitamin  laki sehat dan latihan fisik Kelompok
,mineral dan jarang beraktivitas olahraga
lainnya yang  fisik) (n=30) akut 98,57
mempengaru (sesudah 2,12 pmol/L* e
hi parameter diberi umol/L
stres suplemen)
oksidatif.
Kelompok
olahraga
reguler . 62,27
(sebelum 4,26 pmol/L pmol/L*
berolahrag

a)
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Kelompok
olahraga
reguler « 88,83
(sesudah 3,30 pmol/L pmol/L*
diberi
suplemen)
13,078
Kontrol nmol/ml*
tidak diberi
perlakuan (n=6) aktivitas
Perlakuan 1 yaitu fisik i?ﬁgll/ﬁwl*
perlakuan  yang Terjadi maksimal
hanya diberi penurunan -
aktivitas  fisik kadar MDA ?_kt_:"tas
maksimal (AFM) pada B 1
(n=6) \;L:grﬁr:en c Anim kelompok maksimal nﬁ%g?/?m
Rusian Perlakuan 11 yaitu . W al Kadar suplemen + Vitamin
. . diberi  suplemen . Tread malondi vitamin  C, C
i et . 30 ekor tikus L 1,8 mg single . ’
al..20 Eksperi wistar putih vitamin C dan suplemen compound Suplemen 14 hari mill aldehyde kelompok B
19" men diberi AFM (n=6) oo T Selam  (MDA) suplemen aktivitas
Perlakuan 111 yaitu pantik a 14 plasma vitamin ¢ fisik 14,854
diberi  suplemen sebanyg hari dan  vitamin maksimal B
o 1,44 mg . nmol/ml
vitamin E dan E  setelan + Vitamin
AFM (n=6) melakukan E
Perlakuan IV yaitu aktivitas
perlakuan  yang fisik N
diberi  suplemen aktivitas
vitamin  C  dan fisik
vitamin E (n=6) maksimal 13,690
+ Vitamin nmol/ml*
E +
Vitamin C
48 atlet
wanita sehat
dengan
pengalaman Suplemen Kelompok
3-6  tahun n pemberian vitamin C vitamin C 5,6 ng/ml*
Taghiy b_erolahraga, vitamin C (n:1_6) sebanyak ) Latiha Kadar ) Kadar MDA (Sebelum)
ar et Eksperi tidak (I»I) ) Pemberian 250 mg/hari single n : malon_dl pada setiap
al men mengonsums vitamin E (n=16) Suplemen compound Suplemen minggu aerobi aldehid kelompok
i antioksidan (1) Pemberian vitamin E (MDA) mengalami
2013 . L
apapun  di vitamin C dan  sebanyak (atlet) penurunan.
bulan vitamin E (n=16) 400 U
sebelumnya, (n=16) Kf:lcmpek
i vitamin "
s C(sesudan 1% "M
menyusui )
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Kelompok
vitamin E
(Sebelum)

Kelompok
vitamin E
(Sesudah)

Kelompok
vitamin C
+ vitamin
E(Sebelu
m)

Kelompok
vitamin C
+ vitamin
E
(Sesudah)

Kelompok
placebo
(sebelum)

Kelompok
placebo
(sesudah)

5,1 ng/ml

1,7 ng/ml

4,3 ng/ml*

1,6 ng/ml*

5,1 ng/ml*

1,6 ng/ml*

Keterangan: * = signifikan
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Tabel 6. Pengaruh buah-buahan antioksidan terhadap stres oksidatif

No Refere  Desain Karakteristik Paparan Dosis Dura  Jenis Aktivitas Jenis Perlakuan kadar T iy — Antioksidan Jumlah Kadar Kadar Kolesterol
nsi Studi populasi si Fisik Bahan MDA g endogen Leukosit hemog VO2ma
Panga lobin X
n Viamin  Vitamin  Kadar  Kadar
SOD CAT
© E
Kelompok P1 :
diberi jus jambu 06,80
biji merah 10%/1*
1x1(pre-test)
30 laki-laki dengan
kriteria berumur 20-
22 tahun, bukan Kelompok P1 :
perokok, tidak ) e diberi jus jambu 1005
mengonsumsi P1 : JBJBM (jus buah biji merah X
A ; : Bleep test  buah 10%/1*
Sinaca antioksidan Jjambu biji merah) 1x1 hari Tidak  seobri it e | 1x1(post-test)
et e?l Eksper /suplemen selama 2 (n=10) Tidak ada taﬁap Jbiji
O e G mewgrwan e Keonooke:
it s _ ! irama (BIB diberi jus jambu 06,93
penelitian, (n=10) M) biji merah 10971+
mempunyai tingkat 3x1(pre-test)
VO2max yang baik,
mempunyai  IMT Kelompok P2 :
yang baik dkik?-?ri jus g-]a;nblu 0883
iji merah 3x 915
(post-test) 10
Kelompok P3 :
kontrol (pre- 06,87
test) 10%/1*
lf(elomr;ok P3: 1321
ontrol (post- 10%/1*
test)
20 laki-laki atlet K1 : kelompok eksperimen Jus K1 : diberi jus
. dengan kriteria A . . buah jambu biji 15,09 50,42
Slzrz)alg; Frﬁzger berumur 20-22 Iaﬂgirlbﬁ?ﬁghgjfilb#::; -aréiagata gulan bleep test jambu merah g/dI* ml/kgBB
! tahun, bukan J _ ! biji (sebelum) /menit*
. (n=10)
perokok, tidak merah
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mengonsumsi (JBJB
antioksidan M) K1 : diberi jus
/suplemen selama 2 jambu ljaiji 15*5*3 iﬁ}sk‘lBB
minggu  sebelum merah(sesudah) gl g9
dan setelah /menit
penelitian,
mempunyai tingkat
VO2max yang baik, k2 : 15,09 50,43
mempur-]yai IMT kontrol(sebelu i mi/kgBB
yang baik. m) Jmenit*
K2 : 51,81
kontrol(sesudah ;;L?B mi/kgBB
) /menit*
Kelompok  1:
aktivitas ~ fisik
maksimal + jus  15,05*
jambu biji
merah (pre-test)
Kelompok 1 :
L o aktivitas ~ fisik
15 pemain Dibagi ~ menjadi 2 maksimal + jus ~ 14,35*
sepakbola  Garuda  Kelompok Jus Jus jambu biji
Zulfac P ()Diberi jus jambu dan  jambu 2 .
hri Eksper bintang, - e . 14 i jambu merah(post:
ri s imen pria, sehat, berumur aktivitas fisik maksimal biji Bari lari 300 meter biji test)
2013 . ! (n=8) merah
13-17 tahun, bukan e akdivitas fisik 100 gram .
perokok - - Kelompok 2 :
maksimal (n=7) aktivitas  fisik  15,35%
maksimal (pre-
test)
Kelompok 2 :
aktivitas ~ fisik -
maksimal (post- 47,55
test)
o Kelompok  yang
mendapatkan aktivitas
submaksimal (denyut  jus
nadi) tinggi dan pemberian  jambu Kel_ompok :
Winara Eksper 16 orang pemain  jus jambu biji merah (n=8) biji Tidak Jambu gllj(gr\#;akssimal 13.550*
et al., imeg SSB Garuda  (Il) Kelompok yang  merah ada lari 2400 meter biji (denyut  nadi) ’
2017 Bandung mendapatkan aktivitas 100 gram  data merah tin );(100 "
submaksimal (denyut  dan 150 99 9
nadi) rendah dan  gram

pemberian jus jambu biji
merah (n=8)




29

Kelompok |
aktivitas
submaksimal 11,900*
(denyut  nadi)
tinggi (150 gr)
Kelompok 11
aktivitas
submaksimal 13,545*
(denyut  nadi)
rendah (100 gr)
Kelompok Il
aktivitas
submaksimal 10,150*
(denyut  nadi)
rendah (150 gr)
Kelompok
vitamin C (E2) 2.74 639.2
(Pasca-test) mmol/L* u/gHb*
Kelompok RGF
(pre-test) 1.24*
" hasi Ei:)agi ‘ menjadi 2 Kelompok RGF  2,55*
. mahasiswa, elompol x
Stmag? Eksper berusia 19-20 tahun (l)Kelompok kontrol  tidak ada 28 pitch i gai_r?bu (posyesh)
” imen dan berat badan (CON) (n=10) data hari B |
2018 a merah
rata-rata 59.6 kg, (I Kelompok eksperimen Kelompok CON
(RGF) (n=10) (pre-test) .
Kelompok CON T
(post-test) 25
(X2) Kelompok p_akaq X1 kontrol (pre- 3,008
standar + pakan tinggi test) pmol/mg
lemak (PTL) (n=6)
301|kusput|hjar_1tan (X3) Kelompok p_akan X1 pnirol 2,530
Rattus norvergicus  standar + pakan tinggi ] 1
dengan umur 8-10  lemak + jus buah naga i (post-test) Rnov/mg
Zahra . . Tidak Buah
et al Eksper minggu, berat  merah (PTLBNM) (n=6) Tidak N Berenang naga
2019 imen badan 180-200  (X4) Kelompok pakan  ada data data o X2 PS + PTL 2,773
gram, sehat ,mau  standar + pakan tinggi (pre-test) pmol/mg*
makan , aktif lemak + aktivitas fisik
bergerak. (PTL+OR)(n=6)
(X5) Kelompok pakan X2 PS + PTL 1,690
standar + pakan tinggi (post-test) pmol/mg*

lemak + aktivitas fisik +
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jus buah naga merah

(PTLBNM+OR) (n=6) X3 PS+PTL+ 2,915
BNM (pre-test) pmol/mg*
X3 PS + PTL + 1,927
BNM (post-test) pmol/mg*
)
X4 PS + PTL + 2,845
OR(pre-test) pmol/mg*
X4 PS + PTL + 1,314
OR (post-test) pmol/mg*
ég PS + PTL: 2,648
BNM(pre-test) pmol/mg
éSR PS + PTL : 2192
BNM(post-test pmol/mg
Dibagi menjadi 2 ! i
kelompok yaitu kelompok ﬁ;k l;gkt::étnaist 0,5277
A (n=12) dan kelompok B dengan ekstrak nmol/ml*
(n=12). Kelompok A
merupakan kelompok
yang diberi kombinasi X A
ekstrak jeruk Brastagi dan ﬁzk 2/3kt|vna_st 0,5866
wortel sebelum melakukan 1 el nmol/ml*
aktivitas  fisik pada dengan ekstrak
treadmill tikus dengan
. kecepatan 1,25 m/s dan 3 ; i
24 ekor mencit ! Kombi A3 : Aktivitas
L 4 - ~ 0,8438
Samuel putih jantan dengan E::gmpgt En a?ia;jlzﬂ Tidak fasl SISl nmol/ml*
Eksper  galur Swibsibter elompok _ yang Tidak . jeruk  dengan ekstrak
et al., imen dengan berat 25-30 diberi kombinasi ekstrak b da data ada Treadmill brasta
2017 rangw berumur s jeruk Brastagi dan wortel data i da%
ﬁﬂn ’u sebelum aktivitas ~fisik e o
% pada treadmill  tikus Bl : AKtivitas g5y
dengan kecepatan 1,25 m/s fisik 10 menit o0 e
Al : Aktivitas fisik 10 tanpa ekstrak
menit  dengan  ekstrak
(nmol/ml) (n=4)
A2 : Aktivitas fisik 20
menit  dengan  ekstrak B2 : Aktivitas 0.9455
(nmol/ml) (n=4) fisik 20 menit n;nollml*
A3 : Aktivitas fisik 30 tanpa ekstrak

menit  dengan  ekstrak
(nmol/ml) (n=4)
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Bl : Aktivitas fisik 10
menit  tanpa  ekstrak

(nmol/ml) (n=4) fEi’jik' 32‘“;’;?; 1,6161
B2 : Aktivitas fisik 20 nmol/ml*
B tanpa ekstrak
menit  tanpa  ekstrak
(nmol/ml) (n=4)
B3 : Aktivitas fisik 30
menit  tanpa  ekstrak L 0,7554
(nmol/ml) (n=4) D nmol/mi*
Dibagi menjadi 2 Al: Kelompok
kelompok  besar yaitu dengan ekstrak
kelompok A (n=20) dan B yang sl 0,8920
(n=20). Setiap kelompok pada menit ke- 0 nmol/mi*
dibagi menjadi 5 (n=4)
kelompok  kecil ~ (n=4)
dengan  masing-masing
perlakuan. A2 : Kelompok
Kelompok A adalah dengan  ekstrak g,
kelompok mencit yang . diukur L
sebanyak 20 ekor yang pada menit ke-
diambil secara acak dan 15 (n=4)
kemudian diberi
kombinasi ekstrak jeruk A3 : Kelompok
Brastagi dan  wortel dengan ekstrak /0o
sebelum aktivitas fisik yang diukur b
dengan treadmill mencit pada menit ke-
selama 20 menit, dengan 30 (n=4)
kecepatan 1,25 m/detik.. o I 7
. AL:  Kelompok vyang Kombi : Kelompo
Do 481ih?:r?tran dngin::]t diambil sampel  darah - nasi yang  dengan
Eksper ~ Putih jantan 0eng untuk pemeriksaan MDA Tidak A jeruk ekstrak  yang  0,6696
e al e galur Swibsibter plasma pada menit ke- 0 ada data ga Jeaa brasta diukur ~ pada  nmol/ml*
,2017 dengan berat 25-30 - data 3 9 : 4
(n=4) i dan menit ke- 60
gram,berumur  6-8 . (n=4)
minggu A_2 : Kelompok yang wortel
diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA A5 : Kelompok
plasma pada menit ke- 15 dengan ekstrak 05786
(n=4) yang diukur n’mollml*
A3 : Kelompok yang pada menit ke-
diambil  sampel darah 240 (n=4)
untuk pemeriksaan MDA
plasma pada menit ke- 30 B1 : Kelompok
(n=4) tanpa  ekstrak
A4 : Kelompok vyang yang diukur #rggr/%nl*
diambil sampel darah pada menit ke-0
untuk pemeriksaan MDA (n=4)
plasma pada menit ke- 0
(n=4) B2 : Kelompok
A5 : Kelompok vyang tanpa  ekstrak 09348
diambil  sampel darah yang diukur ; mi*
untuk pemeriksaan MDA pada menit Kke- unalin
plasma pada menit ke- 240 15 (n=4)

(n=4)
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Kelompok B adalah
kelompok mencit
sebanyak 20 ekor yang
diambil secara acak dan
tidak diberi  kombinasi
ekstrak jeruk Brastagi dan
wortel sebelum aktivitas
fisik menggunakan
treadmill mencit selama 20
menit dengan kecepatan
1,25 m/s tanpa henti.
Kelompok B dibagi
menjadi 5 kelompok, yaitu

Bl : Kelompok vyang
diambil  sampel darah
untuk pemeriksaan MDA
plasma pada menit ke-0
(n=4)

B2 : Kelompok vyang
diambil  sampel darah
untuk pemeriksaan MDA
plasma pada menit ke-15
(n=4)

B3 : Kelompok yang
diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA
plasma pada menit ke-30
(n=4)

B4 : Kelompok vyang
diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA
plasma pada menit ke-60
(n=4)

B5 : Kelompok yang
diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA
plasma pada menit ke-240
(n=4)

B3 : Kelompok
tanpa  ekstrak
yang diukur
pada menit ke-
30 (n=4)

0,8732
nmol/ml*

B4 : Kelompok
yang tanpa
ekstrak  yang  0,7554
diukur pada  nmol/ml*

menit ke-60

(n=4)

B5 : Kelompok

e S oo
yang 5 nmol/ml*
pada menit ke-

240 (n=4)

Keterangan: * = signifikan



